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BAGIAN PERTAMA

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Manusia di dalam kehidupannya sehari-hari
sesungguhnya tidak terlepas dari kesenian,
dimanapun dia berada dia dikelilingi oleh benda-
benda bernilai seni. Tentu saja hal ini diartikan
kesenian bagian dari kehidupan manusia memberikan
rasa estetis dan menikmatinya. Mereka memandang,
benda-benda disekitarnya merupakan karya seni
dapat kepuasan lahir dan batin, diantaranya seni lukis
prasi. Seni lukis prasi menawarkan bentuk-bentuk
visual yang sarat deangan filosofis kehidupan,
menjadikannya kesenian tersebut sangat berguna.
Jika melihat proses pengerjaan, seni prasi termasuk
bentuk kerajinan dengan memanfaatkan daun lontar.
Daun lontar lontar kering digambar dan ditulis
dengan teks-teks aksara Bali.

Periode Bali tahun 955-1343 ini diketahui sejumlah
raja yang pernah memerintah Bali, tetapi belum
ditemukan nama ibu kota yang menjadi pusat
pemerintahannya. Raja pertama pada periode ini
adalah Sang Ratu Sri Haji Tabanendra Warmadewa
yang, memerintah bersama-sama dengan
permaisurinya, yaitu Sri Subhadrika Dharmadewi,
tahun 877-889 Saka (955-967) Mereka menggantikan
raja Ugrasena. Ada empat prasasti yang memuat
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Manusia di dalam kehidupannya sehari-hari
sesungguhnya tidak terlepas dari kesenian,
dimanapun dia berada dia dikelilingi oleh benda-
benda bernilai seni. Tentu saja hal ini diartikan
kesenian bagian dari kehidupan manusia memberikan
rasa estetis dan menikmatinya. Mereka memandang
benda-benda disekitarnya merupakan karya seni
dapat kepuasan lahir dan batin, diantaranya seni lukis
prasi. Seni prasi pada dasarnya mencerminkan produk
media pengajaran pendidikan Agama Hindu yang
kemudian masuk kedalam produk industri budaya dan
pariwisata. Seni lukis prasi menawarkan bentuk-
bentuk visual yang sarat deangan filosofis kehidupan,
menjadikannya kesenian tersebut sangat berguna.
Jika melihat proses pengerjaan, seni prasi termasuk
bentuk kerajinan dengan memanfaatkan daun lontar.
Daun lontar lontar kering digambar dan ditulis dengan
teks-teks aksara Bali.
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